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ABSTRAK

Luka bakar merupakan trauma yang disebabkan oleh cedera termal dan memerlukan perawatan
berkesinambungan. Salah satu komplikasi penyembuhan luka bakar adalah terjadinya infeksi sehingga
mengganggu proses penyembuhan luka. Propolis mempunyai berbagai aktivitas biologis terutama efek anti-
inflamasi dan bakterisida, sehingga berpotensi digunakan untuk penyembuhan luka bakar. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis potensi propolis sarang lebah hitam (Trigona spp) untuk penyembuhan luka bakar.
Penelitian menggunakan desain deskriptif analitik, yang dilaksanakan pada bulan Maret 2023. Propolis sarang
lebah hitam didapatkan dari Banjar Adat Pedukuhan, Desa Rendang, Kecamatan Rendang, Karangasem, Bali.
Propolis dibentuk dalam sediaan Ekstrak Ethanol Propolis (EEP) dan dilakukan pemeriksaan secara kuantitatif
maupun kualitatif. Hasil pemeriksaan secara kualitatif didapatkan kandungan propolis sarang lebah hitam terdiri
dari flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid. Hasil pemeriksaan kuantitatif didapatkan total flavonoid
sebanyak 83,62 mg/OE/100 g; total tanin sebanyak 1452,88 mg TAE/100 g; total fenol sebanyak 1766,89 mg
GAE/100 g, dan 1C50 sebanyak 285,86. Dapat disimpulkan bahwa propolis sarang lebah hitam memiliki potensi
dalam penyembuhan luka bakar, walaupun kandungan 1C50 menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
lemah. Diperlukan penelitan bertahap lebih lanjut untuk memperkuat potensi propolis sarang lebah hitam dalam
penyembuhan luka bakar.

Kata kunci: lebah hitam, luka bakar, propolis

ABSTRACT

Burns are trauma caused by thermal injury and require continuous care. One of the complications of healing burns
is infection, which interferes with the wound healing process. Propolis has various biological activities, especially
anti-inflammatory and bactericidal effects, so it has the potential to be used for healing burns. The aim of this
study was to analyze the potential of stingless bee propolis (Trigona spp) for healing burns. The research used a
descriptive analytical design, which was carried out in March 2023. Stingless bee propolis was obtained from
Banjar Adat Pedukuhan, Rendang Village, Rendang District, Karangasem, Bali. Propolis is formed in the form of
Ethanol Propolis Extract (EEP) and is examined quantitatively and qualitatively. Qualitative examination results
showed that the content of stingless bee propolis consisted of flavonoids, phenols, tannins, steroids and
triterpenoids. The results of the quantitative examination showed that the total flavonoids were 83,62 mg/OE/100
g; total tannin of 1452,88 mg TAE/100 g; total phenol was 1766,89 mg GAE/100 g, and 1C50 was 285,86. It can
be concluded that stingless bee propolis has potential in healing burns, although the 1C50 content shows very
weak antioxidant activity. Further gradual research is needed to strengthen the potential of stingless bee propolis
in healing burns.
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PENDAHULUAN

Luka bakar merupakan trauma
kompleks yang memerlukan terapi
multidisiplin ~ dan  berkesinambungan.
Terbakar terjadi melalui kontak panas yang
intensif pada tubuh, sehingga merusak
dan/atau merugikan kulit manusia (luka
bakar termal). Selain luka bakar termal, ada
luka bakar listrik, kimia, radiasi dan luka
bakar inhalasi. Frostbite juga termasuk
dalam kategori luka bakar (Brychta, 2017).

Propolis merupakan campuran dari
berbagai  sumber  tumbuhan  yang
dikumpulkan lebah sehingga mempunyai
berbagai aktivitas biologis terutama
memiliki  efek  anti-inflamasi ~ dan
bakterisida yang sangat baik. Propolis
digunakan dalam perawatan luka infeksi,
luka akut, dan luka bakar serta mendorong
penyembuhan luka (Yang et al., 2022).
Propolis memiliki beberapa manfaat seperti
menjadi antimikroba, antibakteri,
antimikotik, astringent, spasmolitik, anti-
inflamasi, anestesi, antioksidan, antiulcer,
antikanker serta memiliki efek
imunomodulator yang mendukung

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
deskriptif analitik, yang dilaksanakan pada
bulan Maret 2023. Pengumpulan data
dimulai dengan mengambil sampel propolis
sarang lebah hitam (Trigona spp) jenis
Laevicep di Banjar Adat Pedukuhan, Desa
Rendang, Kecamatan Rendang,
Karangasem, Bali. Uji karakteristik
fitokimia propolis sarang lebah hitam
dilakukan di Lab Terpadu Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
(MIPA) Universitas Udayana. Sebelum
dilakukan uji, propolis sarang lebah hitam

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian dijelaskan sebagai berikut:

penyembuhan luka bakar derajat II.
Beberapa senyawa flavonoid, fenol,
arginine, asam ferulat, dan albumin
berperan dalam menurunkan pertumbuhan
mikroorganisme, mempercepat perbaikan
jaringan dan menghambat munculnya
Reactive Oxygen Species (ROS) pada luka
bakar (Ulandari et al., 2021).

Propolis selalu dianggap sebagai
bagian dari obat tradisional, karena sudah
digunakan untuk pengobatan sejak sekitar
300 tahun yang lalu. Propolis dibentuk dari
campuran resin yang dikumpulkan dari
pohon oleh lebah pekerja dan sekresi
kelenjar maksilaris lebah dan merupakan
zat yang bersifat lengket. Propolis
merupakan zat yang sangat kompleks dan
mengandung beragam senyawa, seperti
flavonoid, terpen, asam fenolik, al-dehida,
dan keton (Yang et al., 2022).

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis potensi propolis
sarang lebah hitam (Trigona spp) untuk
penyembuhan luka bakar.

dibentuk menjadi ekstrak etanol semi-padat
lengket propolis (EEP). Uji karakteristik
fitokimia propolis sarang lebah hitam
meliputi uji  kuantitatif maupun uji
kualitatif.

Analisis univariat dilakukan setelah
uji selesai dilakukan. Untuk uji kuantitatif,
kandungan total flavonoid, total tannin,
total fenol dan IC50 disajikan dalam bentuk
tabel. Untuk wuji kualitatif, beberapa
kandungan zat yang diuji, antara lain
flavonoid, fenol, tanin, saponin, steroid,
triterpenoid, alkaloid dan disajikan dalam
bentuk tabel.

Tabel 1. Hasil Analisis Kuantitatif Ekstrak Ethanol Propolis (EEP)

No Parameter Hasil Satuan

1 Total Flavonoid 83,62 mg QE/100 g
2 Total Tanin 1452,88 mg TAE/100g
3 Total Fenol 1766,89 mg GAE/100g
4 IC50 286,86 ppm
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Tabel 1 menunjukkan besarnya kadar
total flavonoid, total tanin, dan total fenol.
Nilai IC50 (Inhibitory Concentration)
menunjukkan konsentrasi ekstrak (ppm)
yang mampu menghambat proses oksidasi
sebesar 50%. Semakin kecil nilai 1C50

menandakan semakin tinggi aktivitas
antioksidan senyawa tersebut. Nilai 1C50
EEP adalah sebanyak 285,86 ppm yang
berarti aktivitas antioksidan EEP berada
dalam kategori sangat lemah.

Tabel 2. Hasil Analisis Kualitatif Ekstrak Ethanol Propolis (EEP)

No Parameter Hasil
1 Flavonoid Positif
2 Fenol Positif
3 Tanin Positif
4 Saponin Negatif
5 Steroid Positif
6 Triterpenoid Positif
7 Alkaloid Negatif

Tabel 2 menunjukkan pada penelitian
diuji  keberadaan senyawa metabolit
sekunder dalam EEP. Hasil analisis
metabolit sekunder EEP terdiri atas:

PEMBAHASAN

Flavonoid adalah kelompok zat alami
dengan struktur fenolik, yang ditemukan
pada buah-buahan, sayur-sayuran, biji-
bijian, kulit kayu, akar, batang, bunga, teh
dan anggur (Panche, Diwan, Chandra,
2016). Flavonoid memiliki sejumlah
manfaat obat, termasuk sifat antikanker,
antioksidan, anti-inflamasi, antimikroba
dan antivirus (Oryan et al., 2018); Ullah et
al., 2020).

Beberapa uji klinis menunjukkan
bahwa flavonoid memiliki sifat anti-
inflamasi dan memblokir beberapa enzim
yang terlibat dalam proses peradangan
(Ullah et al., 2020). Tanin adalah salah satu
senyawa aktif metabolit sekunder golongan
polifenol yang dihasilkan oleh tanaman.
Tanin adalah salah satu senyawa aktif
metabolit sekunder yang mempunyai
beberapa khasiat seperti sebagai astringen,
anti diare, antibakteri, dan antioksidan
(Fathurrahman & Musfiroh, 2018). Ekstrak
metanol sarang lebah  mengandung
senyawa tanin. Sama seperti flavonoid,
tanin juga memiliki fungsi sebagai anti-
inflamasi (Prestianti et al., 2018).

Senyawa fenolik adalah senyawa
yang memiliki gugus hidroksil dan paling
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flavonoid, fenol, tanin, steroid, dan
triterpenoid. Senyawa metabolit sekunder
berupa saponin dan alkaloid tidak terdapat
di dalam EEP.

banyak terdapat dalam tanaman (Diniyahn
& Lee, 2020). Luka bakar dikaitkan dengan
pelepasan mediator inflamasi, termasuk
Reactive Oxygen Species (ROS) dan
Reactive Nitrogen Species (RNS). Senyawa
polifenol memiliki efek penting dalam
melindungi eritrosit dari stres oksidatif,
kerusakan seluler, dan fragmentasi protein
(Ulandari et al., 2021).

Nilai IC50 pada penelitian diperoleh
sebesar 286,86 ppm. Hal ini menandakan
bahwa untuk mengurangi radikal bebas
sebesar 50% maka dibutuhkan untuk
286,86 ppm ekstrak propolis sarang lebah
hitam. Kandungan antioksidan yang
terdapat pada propolis dipengaruhi oleh
kandungan fenolik (Marghitas et al., 2011).
Semakin tinggi nilai kandungan fenolik,
maka semakin rendah nilai IC50 yang
dimiliki (Rosyidi et al., 2018).

Kontaminasi  bakteri  merupakan
masalah penting pada penyembuhan luka
bakar dan pengendalian infeksi adalah
langkah pertama dalam perbaikan luka.
Komponen antimikroba dapat berperan
efektif dalam  mempercepat  proses
penyembuhan luka. Beberapa penelitian
menunjukkan efek antibakteri yang unik
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dari propolis dalam mengobati luka bakar
(Oryan et al., 2018).

Sebagai lini pertama pertahanan
kekebalan tubuh, kulit mudah diserang oleh
bakteri setelah trauma  sehingga
menyebabkan infeksi luka. Karena itu, kulit
harus segera diobati setelah trauma.
Penyembuhan luka dibagi menjadi tahap
inflamasi, tahap pertumbuhan jaringan
(proliferasi), dan tahap remodeling
jaringan. Penyembuhan luka ditentukan
oleh derajat cedera, kemampuan regenerasi

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini yaitu
ekstrak propolis sarang lebah hitam
(Trigona Spp) potensial digunakan untuk
pengobatan luka bakar. Perlu ada penelitian
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